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Abstrak

Stunting adalah kondisi ketika balita memiliki tinggi badan lebih pendek dibandingkan balita normal
seusianya. Pencegahan stunting sangat penting dilakukan karena penderita stunting lebih rentan
terhadap penyakit, mengalami kegagalan pertumbuhan sebelum usia 12 bulan, dan memiliki
kemampuan intelektual yang lebih rendah. Stunting dapat didiagnosis sebelum bayi lahir berdasarkan
status gizi ibu hamil. Ibu hamil dengan status gizi kurang berisiko melahirkan bayi dengan Berat
Badan Lahir Rendah (BBLR), yang dapat meningkatkan risiko stunting. Diagnosa status gizi ibu
hamil serta risiko melahirkan bayi dengan stunting harus dilakukan berdasarkan keilmuan pakar,
seperti bidan atau dokter kandungan. Teknologi sistem pakar memungkinkan ibu hamil mendapatkan
diagnosa tersebut secara real-time tanpa harus berkonsultasi langsung dengan pakar. Keilmuan pakar
dalam mengidentifikasi status gizi ibu hamil serta indikator risiko stunting akan disimpan sebagai
knowledge base, yang kemudian diterjemahkan oleh komputer dalam bentuk rule base (IF-THEN).
Proses ini disebut dengan akuisisi pengetahuan. Ketepatan rule base yang digunakan menjadi tolak
ukur akurasi hasil diagnosa. Decision tree merupakan salah satu algoritma data mining yang
digunakan untuk menghasilkan rule base. Dalam penelitian ini, decision tree dioptimasi
menggunakan grid search sebagai teknik akuisisi knowledge base untuk menentukan rule base yang
akan diterapkan pada sistem pakar pencegahan stunting (SIPENTING). Sistem ini berbasis Android
dan bertujuan untuk membantu ibu hamil memahami kebutuhan asupan gizinya. Hasil pengujian dan
validasi menunjukkan bahwa decision tree memiliki akurasi sebesar 86,3%.

Kata kunci: decision tree, grid search, rule base, sistem pakar, stunting

Abstract
Stunting is a condition in which toddlers have a shorter height compared to the normal growth
standard for their age. Preventing stunting is crucial, as children with stunting are more vulnerable to
illnesses, experience growth failure before the age of 12 months, and tend to have lower intellectual
abilities. Stunting can be diagnosed even before birth by assessing the nutritional status of pregnant
women. Pregnant women with poor nutritional status are at a higher risk of delivering babies with
low birth weight (LBW), which in turn increases the risk of stunting. Diagnosing the nutritional status
of pregnant women and the risk of giving birth to stunted children typically requires expert
knowledge, such as that of midwives or obstetricians. Expert systems make it possible for pregnant
women to receive real-time diagnoses without the need for direct consultations with healthcare
professionals. Expert knowledge in identifying the nutritional status of pregnant women and
indicators of stunting risk is stored in a knowledge base, which is translated into a computer-readable
rule base in the form of IF-THEN statements. This process is known as knowledge acquisition. The
accuracy of the rule base plays a crucial role in ensuring reliable diagnostic results. Decision Tree is
one of the data mining algorithms used to generate rule bases. In this study, the Decision Tree
algorithm is optimized using Grid Search as a knowledge acquisition technique to determine the rule
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base applied in the Stunting Prevention Expert System (SIPENTING). The system is Android-based
and aims to help pregnant women better understand their nutritional needs. Testing and validation
results show that the Decision Tree model achieved an accuracy of 86.3%.

Keywords: decision tree, grid search, rule base, expert system, stunting

1 Pendahuluan

1000 hari pertama kehidupan disebut opportunity window merupakan periode terpenting untuk
mencegah  stunting [1]. Dikutip dari laman World Health Organization (WHO)
(https://www.who.int/health-topics/malnutrition#tab=tab_1) stunting didefinisikan sebagai gangguan
pertumbuhan anak akibat kekurangan gizi kronis, sering sakit, pemberian makanan atau perawatan
yang tidak tepat, dan ditandai dengan tinggi badan di bawah standar. Masalah ini menjadi tantangan
kesehatan masyarakat global, terutama di negara-negara berpendapatan rendah dan menengah
termasuk Indonesia oleh karena itu stunting menjadi masalah kesehatan masyarakat yang harus
ditangani secara serius serta berkelanjutan [2][3][4]. Menurut WHO, Indonesia merupakan negara
ketiga dengan prevalensi tertinggi di Kawasan Asia Tenggara [5]. Berdasarkan SSGI (2022) kasus
stunting tertinggi salah satunya berada di Provinsi Jawa Tengah yang menduduki peringkat ke-20
secara nasional dan wilayah di Jawa Tengah dengan kasus stunting tertinggi yakni Kabupaten Brebes.

Stunting dapat terjadi karena interaksi faktor genetik dan lingkungan [6]. Penderita stunting lebih
mudah terserang penyakit, mengalami gagal tumbuh yang berdampak pada tinggi badan di usia
dewasa [1], cenderung memiliki kemampuan intelektual rendah sehingga akan mempengaruhi daya
saing bangsa di masa depan [7]. Kasus stunting berkaitan dengan status gizi ibu selama hamil, ibu
hamil berstatus gizi kurang beresiko melahirkan bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)
sehingga bayi berisiko stunting [8]. Status gizi ibu hamil juga menjadi indikator dalam mengukur
status gizi masyarakat [9]. Namun masyarakat belum menyadari stunting sebagai bagian dari
permasalahan gizi buruk [2]. Sehingga dapat disimpulkan pentingnya pemenuhan kebutuhan asupan
gizi ibu sejak hamil dan pemahaman ibu hamil tentang pencegahan stunting perlu ditingkatkan sejak
dini.

Pencegahan stunting dapat dilakukan dengan mendeteksi resiko stunting sejak dini berdasarkan
status gizi ibu hamil. Diagnosa status gizi ibu hamil menjadi dasar sebagai pengingat atau reminder
bagi ibu hamil untuk memenuhi asupan nutrisi yang harus dikonsumsi. Defisiensi gizi dapat terjadi
apabila masukan gizi ibu hamil dari makanan tidak seimbang dengan kebutuhan tubuhnya [9].
Diagnosa status gizi ibu hamil dan resiko melahirkan bayi stunting harus sesuai keilmuan atau
pengetahuan pakar seperti bidan atau dokter kandungan. Pengetahuan pakar dapat bersumber
langsung dari hasil wawancara dengan pakar atau hasil penelitian berupa artikel ilmiah yang
dipublikasikan. Berdasarkan penelitian [8] pengetahuan pakar berkaitan dengan diagnosa status gizi
ibu hamil dapat dipengaruhi faktor-faktor kondisi ibu hamil seperti usia ibu, tinggi badan, berat badan
sebelum hamil, berat badan setelah hamil, dan faktor pendukung lainnya. Namun ibu hamil tidak
selalu dapat mengakses informasi tentang status gizi mereka baik dari bidan, dokter kandungan, atau
artikel ilmiah. Beberapa kendala yang sering dialami ibu hamil saat berkonsultasi dengan pakar
khususnya dokter kandungan antara lain jumlah dan jam praktek dokter yang terbatas, panjangnya
antrian pasien, lokasi praktek/klinik yang sulit dijangkau jarak tempuh yang jauh ke tempat praktik
dokter/ Kklinik, serta biaya konsultasi yang tidak murah. Kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan
teknologi Artificial Intelligence (Al).

Salah satu bidang Al yang berperan besar atas meningkatnya kesadaran Al saat ini adalah sistem
pakar, program komputer yang menerapkan keahlian manusia dalam memecahkan masalah atau
mengambil keputusan[10] [11]. Sistem pakar menyimpan pengetahuan pakar yang direpresentasikan
sebagai rule base (IF-THEN) agar dapat dipahami oleh komputer, proses representasi tersebut disebut
dengan akuisisi pengetahuan (knowledge acquisition). Akuisisi pengetahuan adalah tahap yang kerap
kali menjadi tantangan dalam pengembangan aplikasi sistem pakar [12]. Ketepatan rule base yang
digunakan menjadi tolak ukur akurasi dari hasil diagnosa. Decision tree merupakan salah satu
algoritma yang dapat digunakan untuk menghasilkan rule base. Decision tree bekerja dengan
menentukan attribut akar dan membaginya dalam cabang menggunakan kriteria pemisah yang dikenal
dengan istilah split criteria hingga terbentuk model pohon keputusan. Representasi pengetahuan
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dalam pohon keputusan memiliki struktur yang sederhana, di mana pohon ini dapat dianggap sebagai
serangkaian aturan ringkas [13]. Model pohon keputusan yang terbentuk selanjutnya dapat diekstrak
dalam bentuk rule (IF-THEN).

Saat ini, berbagai metode terus dikembangkan untuk mengoptimalkan algoritma data mining
guna menghasilkan model dengan performa yang lebih unggul.. Salah satu metode optimasi pada
algoritma data mining dengan menerapkan hyperparameter tuning. Metode hyperparameter tuning
yang populer salah satunya adalah Grid Search [14]. Grid search adalah metode yang mengevaluasi
semua kemungkinan kombinasi parameter dalam rentang tertentu dan memilih yang terbaik menurut
indikator evaluasi yang telah ditentukan sebelumnya [15]. Sehingga dimungkinkan grid search dapat
diterapkan untuk meningkatkan kinerja decision tree.

Sistem pakar dapat berjalan pada ponsel cerdas (smart phone). Smart phone dilengkapi dengan
sistem operasi (OS) canggih sehingga memungkinkan pengguna menginstal perangkat lunak
tambahan sesuai kebutuhan [16]. Di antara OS smart phone yang tersedia di pasaran, OS Android
memiliki popularitas tertinggi, dengan pangsa pasar di atas 85% (International Data Corporation,
2017), dan lebih dari 3,5 juta aplikasi tersedia di Google Play ("Number of Android applications,"
2017) [16]. Salah satu area aktif aplikasi smart phone yang mengalami pertumbuhan menakjubkan
adalah sistem layanan medis [16]. Sistem pakar telah mengalami kemajuan di berbagai bidang,
termasuk di dunia kedokteran atau medis yang berperan dalam mendukung pengambilan keputusan,
mendiagnosa pasien, dan merekomendasikan perawatan [17][18]. Sistem pakar berbasis android
memungkinkan ibu hamil melalui user interface berinteraksi dengan sistem secara real time untuk
mendapatkan diagnosa status gizi mereka tanpa harus berkonsultasi langsung dengan pakar.

Pada penelitian ini algoritma decision tree yang dioptimasikan dengan metode grid search
Diusulkan sebagai metode akuisisi pengetahuan untuk menentukan basis aturan (rule base) yang akan
digunakan dalam sistem pakar pencegahan stunting (SIPENTING) berdasarkan status gizi ibu hamil
sebagai pendukung pemahaman ibu hamil terhadap kebutuhan asupan gizi berbasis android.

2 Tinjauan Literatur

Status gizi menggambarkan proporsi yang seimbang dalam mendapatkan zat gizi dari makanan
dan berbagai faktor yang memengaruhi kondisi gizi ibu hamil [19]. Pemahaman ibu hamil terhadap
status gizi mereka saat hamil sangat penting untuk mengurangi resiko melahirkan bayi stunting.
Berdasarkan penelitian [8] beberapa faktor yang menentukan status gizi ibu hamil meliputi usia, tinggi
badan, berat badan sebelum hamil, berat badan selama kehamilan, Indeks Massa Tubuh (IMT)
sebelum kehamilan, pemeriksaan Antenatal Care (ANC) yang dilakukan selama hamil, serta aspek
sosial ekonomi seperti pekerjaan, penghasilan, dan tingkat pendidikan.

Klasifikasi kelebihan berat badan dan obesitas pada orang dewasa dapat dilakukan dengan
membandingkan berat badan terhadap tinggi badan, yang dikenal sebagai Indeks Massa Tubuh (IMT).
Nilai IMT dapat dihitung menggunakan rumus (1)./MT = % (1)

Pada persamaan (1), IMT diperoleh dengan membagi berat badan dalam kilogram dengan tinggi
badan dalam meter yang dikuadratkan. Klasifikasi berat badan dirangkum pada Tabel 1. Tabel 1
mengklasifikasikan berat badan berdasarkan nilai IMT yakni kurus, normal, gemuk dan obesitas.

Tabel 1. Klasifikasi berat badan

No IMT Klasifikasi Berat Badan
1 < 18,5 Kurus

2 18,6 — 24,9 Normal

3 25-29,9 Gemuk

4 > 30 Obesitas

Penentuan diganosa status gizi ibu hamil dapat ditunjang oleh aplikasi sistem pakar. Sistem pakar
memiliki komponen berupa knowledge base, database, inference engine, dan user interface [18].
Knowledge base menyimpan pengetahuan pakar yang direpresentasikan sebagai rule base (IF-THEN)
hasil dari proses akuisisi pengetahuan, sementara database berisi fakta yang digunakan oleh inference
engine untuk menghasilkan keputusan, dan user interface memungkinkan interaksi pengguna dengan
sistem pakar untuk memahami cara kesimpulan dicapai dan alasan kebutuhan fakta tertentu.
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Penelitian [12] menggunakan salah satu algoritma decision tree yakni C4.5 untuk mengkonversi
pengetahuan pakar menjadi rule base yang dapat diterapkan pada sistem pakar dan memiliki akurasi
sebesar 96,38%.

Decision tree adalah model yang menggunakan metode pemisahan rekursif untuk membagi
kumpulan data berdasarkan satu variabel tunggal di setiap level, dengan pemilihan variabel dilakukan
berdasarkan kriteria tertentu [13][20][21]. Secara ideal, decision tree atau pohon keputusan
menciptakan kelompok kasus yang semuanya termasuk dalam kelas yang homogen [13][21]. Setiap
simpul (node) pohon diberi label dengan variabel atribut yang menghasilkan cabang untuk setiap
nilai, sementara simpul daun dilabeli dengan kelas yang sesuai [13]. Proses algoritma decision tree
dalam membangun pohon keputusan menurut penelitian [13][20] ditentukan oleh aspek-aspek berikut:
a. Kiriteria atau parameter yang digunakan untuk memilih atribut yang akan disisipkan dalam simpul

dan percabangan (split criteria)
b. Kriteria atau parameter untuk menghentikan percabangan pohon
c. Metode untuk menetapkan label kelas atau distribusi probabilitas pada simpul daun
d. Proses pasca pemangkasan yang digunakan untuk menyederhanakan struktur pohon

Beberapa metode split criteria diterapkan dan menghasilkan pengembangan algoritma decision
tree seperti CHAID, CHART, ID3, C4.5, dan Credal C4.5. CHAID (Chi-squared Automatic
Interaction Detection) dikembangkan oleh Kass (1980) dan menggunakan uji chi-squared sebagai
split criteria. CART (Classification and Regression Trees) ditemukan oleh Leo Breiman (1986) dan
menggunakan gini index sebagai split criteria. ID3 (1986) dan C4.5 (1993) dikembangkan oleh orang
yang sama yakni Ross Quinlan, split criteria yang digunakan ID3 adalah information gain sedangkan
C4.5 menggunakan gain ratio. Credal C4.5 dikembangkan oleh Carlos J. Mantas (2014) secara
khusus untuk mengatasi noise pada dataset dan menggunakan imprecise info gain ratio [13]. Untuk
menghasilkan model rule base terbaik dapat dilakukan dengan uji coba penerapan beberapa split
criteria atau menggunakan algoritma optimasi hypermarater tuning.

Hyperparameter tuning adalah proses menyesuaikan parameter dalam model pembelajaran mesin
untuk mengoptimalkan kinerjanya [22]. Nilai hyperparameter tidak dapat ditentukan melalui data dan
harus ditetapkan sebelumnya saat mendefinisikan model (as given), yang berarti nilai hyperparameter
perlu ditentukan sebelum model memulai proses pembelajaran [14]. Salah satu metode
hyperparameter yang populer adalah grid search dengan kelebihan memiliki kemudahan dalam
menguji coba setiap parameter model tanpa harus melakukan validasi manual satu persatu [14]. Pada
penelitian [23] grid search diterapkan karena metode ini mempertimbangkan semua kombinasi
parameter yang ada, serta bersifat sederhana dan mudah digunakan karena tidak memerlukan
keterampilan matematika yang mendalam. Dalam penelitian ini, grid search diterapkan untuk
mengoptimalkan kinerja decision tree dengan mencari kombinasi terbaik dari parameter-parameter
yang digunakan dalam membangun pohon keputusan, salah satunya adalah split criteria.

3 Metode Penelitian

Metode eksperimen dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian. Metode eksperimen dilakukan
untuk mencapai tujuan penelitian yang meliputi eksperimen dan pengujian metode serta eksperimen
implementasi rule base pada aplikasi SIPENTING. Metode yang digunakan untuk mengolah dataset
menjadi rule base dalam penelitian ini adalah algoritma decision tree dan algoritma optimasi grid
search. Sehingga fokus pemecahan masalah atau tujuan penelitian pada penelitian ini adalah
menentukan rule base sistem pakar menggunakan decision tree yang dioptimasi dengan grid search.
Rule base yang dihasilkan akan diterapkan pada pembuatan aplikasi SIPENTING berdasarkan status
gizi ibu hamil sebagai pendukung pemahaman ibu hamil terhadap kebutuhan asupan gizi berbasis
android. Kebutuhan utama dalam merancang dan membangun SIPENTING adalah menstransfer
pengetahuan pakar yang nantinya disimpan dalam knowlegde base. Dataset atau pengetahuan pakar
bersumber dari penelitian [8] ditunjukan pada Tabel 2 dan tahapan eksperimen dalam penelitian ini
digambarkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan eksperimen dalam penelitian

Gambar 1 menggambarkan tahapan eksperimen dalam penelitian ini. Secara umum tahapan
tersebut meliputi eksperimen dan pengujian metode serta eksperimen implementasi rule base pada
aplikasi SIPENTING. Eksperimen dalam penelitian ini meliputi penerapan dan pengujian algoritma
decision tree yang dioptimasi dengan grid search untuk menentukan rule base pada aplikasi
SIPENTING. Kinerja algoritma diukur berdasarkan nilai akurasi, apabila nilai akurasi > 85% maka

kinerja algoritma dianggap baik dan dapat dilanjutkan ke tahap eksperimen implementasi rule base
yang dihasilkan.
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Tabel .2 Dataset status gizi ibu hamil

BB Ibu ﬁ’i IMT Peme- Status
Usia TB Sebe- Ibu riksaan . . Pendidikan Gizi
No tbu tbu  lum X gebe. anc  Cekerlaen Pendhasiian Cpepic by
(thn)  (cm)  Hamil . lum selama Ibu Selama
ko) HAMILamil hamil Hamil
(kg)
. pegawai lebih dari Perguruan
1 >25 >155 >65 >65 gemuk rutin swasta UMR Tinggi normal
. kurang dari SMA
2 >25  >155 >65 >65 obes rutin IRT UMR sederajat normal
3 > M 3650 3650  kus  orutin POl geqmiumr  SMA kurang
154 swasta sederajat
144- . kurang dari SMP
4 >25 154 36-50 36-50 kurus rutin IRT UMR sederajat kurang
14- . kurang dari SMA
5 o4 >155 >65 >65 gemuk rutin IRT UMR sederajat kurang
6 - 144 e 50 36-50  kumus rutin pegawai . aiUMR  erguan o mal
24 154 swasta Tinggi
. lebih dari Perguruan .
7 >25  >155 36-50 51-65 normal rutin IRT UMR Tinggi lebih
14- 144- . kurang dari SMA
8 o4 154 51-65 51-65 normal rutin IRT UMR sederajat kurang
. . lebih dari SMA
9 >25 >155 36-50 51-65 kurus rutin Lainnya UMR sederajat normal
144- . kurang dari SMP
10 >25 154 36-50 51-65 normal rutin IRT UMR sederajat normal
144 kurar.{g.;dari SMP
108 >25 154 36-50 36-50 kurus rutin IRT UMR sederajat kurang

Tabel 2 menunjukan bahwa dataset meliputi data faktor-faktor penentu status gizi ibu hamil
seperti usia, tinggi badan, berat badan sebelum hamil, berat badan selama hamil, IMT sebelum hamil,
pemeriksaan ANC selama hamil, pekerjaan, penghasilan, dan pendidikan. Dataset tersebut diambil
dari 108 responden ibu hamil. Hasil diagnosa akan diklasifikasikan sebagai status gizi normal, lebih,
atau kurang.

4  Hasil dan Pembahasan

Eksperimen dalam penelitian ini meliputi implementasi dan pengujian algoritma decision tree
yang dioptimasi dengan grid search untuk menentukan rule base pada aplikasi SIPENTING serta
eksperimen implementasi rule base yang dihasilkan. Pengujian algoritma berupa uji akurasi. Akurasi
digunakan sebagai salah satu aspek dalam mengevaluasi hasil eksperimen. Implementasi dan
pengujian algoritma tersebut dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan Google
Colab sebagai IDE.

4.1 Eksperimen dan Pengujian Metode

Dataset pada Tabel 2 diolah menggunakan algoritma decision tree dan grid search untuk
membangun model pohon keputusan, yang kemudian diekstrak menjadi basis aturan (rule base). Rule
base ini berfungsi sebagai basis pengetahuan (knowledge base) yang menjadi komponen utama dalam
lingkungan pengembangan sistem pakar (development environment). [24]. Parameter yang dihasilkan
oleh grid search digambarkan pada Gambar 2.
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Parameter set:

Performance:
PerformanceVector |
————— accuracy: 86.36%

ConfusionMatrix:

True: normal kurang lebih
normal: 7 0 1

kurang: 1 10 0

lebih: O 1 2

1

Decision Tree.criterion = gini index
Decision Tree.maximal depth =9
Decision Tree.minimal leaf size = 1

Gambar 2. Hasil kombinasi parameter decision tree

Gambar 2 menjelaskan hasil kombinasi parameter terbaik dari decision tree yang dihasilkan oleh
grid search. Grid search mencoba semua kombinasi dari hyperparameter yang ditentukan. Split
criteria yang terpilih adalah gini index dengan nilai maximal depth terbaik adalah 9 dan nilai minimal
leaf size adalah 1.

Gini index adalah kriteria berbasis ketidakmurnian (impurity) yang mengukur perbedaan antara
distribusi probabilitas nilai atribut target atau label [25]. Impurity merupakan ukuran homogenitas
label pada node atau atribut. Impurity dalam konteks pohon keputusan adalah ukuran yang digunakan
untuk menilai seberapa "campur" atau tidak murni suatu node. Semakin tinggi impurity, semakin
beragam kelas-kelas dalam node tersebut. Konsep ini penting dalam menentukan kualitas pemecahan
(split) data pada saat membangun pohon keputusan. Gini index menentukan kemurnian kelas tertentu
setelah dipecah berdasarkan atribut tertentu, pemecahan terbaik meningkatkan kemurnian himpunan
yang dihasilkan dari pemecahan tersebut [21]. Nilai gini yang lebih rendah menunjukkan node yang
lebih murni.

Maximal depth pada decision tree merupakan parameter yang menentukan seberapa dalam pohon
keputusan dapat tumbuh. Nilai maximal depth adalah batasan yang ditetapkan untuk mengontrol
kompleksitas model dan menghindari overfitting. Grid search mencoba beberapa nilai maximal depth
dan memilih yang terbaik berdasarkan kinerja model. Sedangkan minimal leaf size pada decision tree
merupakan parameter yang menentukan jumlah minimum sampel yang harus ada di setiap daun (leaf)
pohon keputusan. Minimal leaf size memiliki fungsi yang sama dengan maximal depth yakni untuk
mengontrol kompleksitas model dan menghindari overfitting.

Pengetahuan atau pola yang dihasilkan oleh algoritma decision tree berupa pohon keputusan
yang selanjutnya diekstrak dalam bentuk aturan atau rule base (IF-THEN) sebagai proses akuisisi
pengetahuan agar dapat diterjemahkan oleh komputer. Ada 26 rule base yang terbentuk dari hasil
akuisisi pengetahuan dan dijabarkan pada Tabel 3. Rule base tersebut berfungsi sebagai basis
pengetahuan (knowledge base) dalam membuat aplikasi SIPENTING. Ukuran evaluasi metode yang
digunakan pada eksperimen ini berupa akurasi. Perolehan nilai akurasi dari kinerja algoritma decision
tree yang dioptimasi dengan grid search digambarkan pada Gambar 3.
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conMatrix = confusion_matrix(ytest, predict)

print("Confusion Matrix")

print(conMatrix)

accuracy = classification_report(ytest, predict)

print(accuracy)

print("Nilai Akurasi pada Data Testing = ", tree_df.score(xtest[selected_features], ytest) * 1ee, "%")

Confusion Matrix
[[12 e @]
[e 5 1]
[1 1 2]]
precision recall fl-score support

e 0.92 .00 .96 12
1 0.83 .83 .83 6
2 0.67 .50 .57 4

accuracy .86 22
macro avg o .78 .79 22
weighted avg . .86 .85 22
Nilai Akurasi pada Data Testing = 86.36363636363636 %
Gambar 3. Hasil akurasi decision tree
Gambar 3 menjelaskan bahwa perolehan nilai akurasi decision tree yang dioptimasi dengan grid
search >85% vyakni sebesar 86,36%. Sehingga pola atau rule base yang dihasilkan dapat
diimplementasikan untuk pembuatan aplikasi SIPENTING.

Tabel 3. Rule base aplikasi SIPENTING

'éfj?ee Rule Base (IF-THEN)
R1 IF Berat Badan Ibu Selama Hamil (kg) = 36-50 AND Pendidikan Terakhir Ibu =
Perguruan Tinggi THEN normal {normal=1, kurang=0, lebih=0}
R2 IF Berat Badan Ibu Selama Hamil (kg) = 36-50 AND Pendidikan Terakhir Ibu = SD
sederajat THEN kurang {normal=0, kurang=1, lebih=0}
R3 IF Berat Badan Ibu Selama Hamil (kg) = 36-50 AND Pendidikan Terakhir Ibu = SMA
sederajat THEN kurang {normal=0, kurang=13, lebih=0}
R26 IF Berat Badan Ibu Selama Hamil (kg) > 65 AND Berat Badan Ibu Sebelum Hamil (kg)

> 65 THEN normal {normal=10, kurang=2, lebih=1}

4.2 Eksperimen Implementasi Rule Base

Eksperimen implementasi rule base pada Tabel 3 diawali dengan rancangan aplikasi
SIPENTING yang digambarkan pada Gambar 4.

Sumber pengetahuan

Input fakta pakar:
(kondisi ibu « Bidan
hamil)/ Query * Dokter kandungan

* Buku/ artikel ilmial

Hasil konsultasi

User Interface

Pengetahuan pakar:
+ Faktor-faktor/kondisi
yang mempengaruhi
status gizi ibu hamil
* Penyebab melahirkan

asil konsultasi:
+ Diagnosa status gizi ibu
hamil dan resiko
melahirkan bayi stunting
*  Reminder kebutuhan
asupan gizi ibu hamil

O Inference Engine

Pakar
Pengetahuan Pakar ll [l
L | TV
— a — N
/ \ | :rz¢7
Knowledge Base |

Gambar 4. Rancangan aplikasi SIPENTING

http.//sistemasi.ftik.unisi.ac.id

1172



Sistemasi: Jurnal Sistem Informasi ISSN:2302-8149
Volume 14, Nomor 3, 2025: 1165-1175 e-ISSN:2540-9719

Gambar 4 menggambarkan rancangan aplikasi SIPENTING. lbu hamil dapat memberikan
seperangkat fakta sebagai inputan ke sistem melalui user interface yang berisi tentang kondisi ibu
hamil seperti usia, berat badan sebelum dan selama hamil, tinggi badan, dan kondisi lainnya.
Inference engine pada sistem pakar merupakan komponen yang menerapkan aturan dalam basis
pengetahuan untuk menarik kesimpulan atau memberikan rekomendasi. SIPENTING yang telah
menyimpan pengetahuan pakar dalam bentuk rule base (Tabel 2) akan menghasilkan kesimpulan
apakah ibu hamil beresiko melahirkan bayi stunting atau tidak berdasarkan diagnosa status gizi ibu
hamil melalui inference engine.

Pengembangan aplikasi menggunakan Kodular yakni platform yang digunakan untuk membuat
aplikasi berbasis android. Kodular dapat digunakan tanpa melalui proses pemrograman yang rumit,
sehingga lebih mudah digunakan oleh penggunanya [26]. Kodular dapat diakses melalui
https://www.kodular.io/. Hasil pengembangan aplikasi SIPENTING digambarkan pada Gambar 4.

« Halla, ot
Form pemeriksaan Amira Miranda 0
- Login ke 2 H €3
- ‘ . SiPenting
afarakun SiPenting
SiPenting .
o Disgness
@ Peaaraan Serwt baclen sebekum hami
Tt e ] X NORMAL
n oo
0 o @ C
P °

Gambar 4. Tampilan aplikasi SIPENTING

Gambar 4 merupakan tampilan atau user interface dari pengembangan aplikasi SIPENTING.
Aplikasi SIPENTING yang dapat diakses oleh user dalam hal ini ibu hamil meliputi form pendaftaran
akun, form login, form pemeriksaan, form hasil pemeriksaan, form rincian hasil pemeriksaan, dan
form tindak lanjut. Ibu hamil dapat melakukan registrasi pada form pendaftaran akun apabila belum
memiliki akun, selanjutnya ibu hamil dapat login dan mengisi data diri sesuai kondisi ibu hamil pada
form pemeriksaan. Hasil diagnosa status gizi ibu hamil akan ditampilkan pada form hasil
pemeriksaan. Form tindak lanjut berisi edukasi atau pengetahuan bagi hamil sebagai tindak lanjut apa
yang harus dilakukan oleh ibu hamil berdasarkan hasil diagnosa status gizi ibu hamil. Edukasi
tersebut dapat dijadikan pemahaman untuk ibu hamil dalam mencegah melahirkan bayi stunting.

5 Kesimpulan

Proses mentransformasikan pengetahuan dari seorang pakar menjadi basis pengetahuan yang
dapat dimengerti oleh komputer dikenal sebagai akuisisi pengetahuan. Tahapan ini sering menjadi
salah satu tantangan utama dalam pengembangan sistem pakar. Akuisisi pengetahuan biasanya
dilakukan dengan menyusun aturan produksi, yang nantinya membentuk basis aturan (rule base)
dalam format JIKA-MAKA (IF-THEN) dan disimpan sebagai basis pengetahuan. Dalam penelitian
ini, algoritma decision tree yang dioptimalkan dengan grid search berhasil mengubah pengetahuan
tentang kondisi ibu hamil menjadi basis aturan yang dapat diterapkan dalam pengembangan aplikasi
SIPENTING. Grid search menerapkan gini index sebagai split criteria yang digunakan oleh decision
tree dalam membangun model atau pola pohom keputusan. Hal ini dibuktikan dengan akurasi kinerja
algoritma decision tree yang mencapai 86,3%. Penelitian ini berpotensi meningkatkan pemahaman
dan pencegahan stunting melalui pemodelan berbasis data. Dengan menggunakan algoritma decision
tree dan grid search, sistem pakar yang dikembangkan dapat memberikan rekomendasi yang efektif
dan berbasis bukti untuk menangani masalah stunting.
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